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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Latar Belakang: Rendahnya pemahaman siswa sckolah dasar terkait
Disubmit 30 April 2026 komponen dasar ekosistem laut, khususnya plankton sebagai dasar rantai
Diperbaiki 14 Juni 2026 makanan, menjadi tantangan dalam upaya edukasi lingkungan pesisir,
Diterima 19 Juni 2026 terutama karena karakteristiknya yang mikroskopis dan tidak mudah diamati
Diterbitkan 3 Agustus 2026 sccara langsung.

Tujuan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi kelautan siswa melalui pengenalan plankton sebagai

Kata Kuncr: dasar rantai makanan laut.

Ekosistem laut, Metode: Kegiatan dilaksanakan pada 45 siswa kelas V dan VI SD Negeri
Pendidikan lingkungan, Allang Asaude dengan menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan
Plankton, aplikatif melalui penyampaian materi berbasis visual, diskusi interaktif, serta
Rantai makanan, pengamatan mikroskopis plankton (fitoplankton dan zooplankton). Evaluasi
Siswa sekolah dasar, dilakukan menggunakan metode pre-fest dan post-test untuk mengukur

peningkatan pemahaman siswa.
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan, dari 0% pada tahap pre-test menjadi 95% pada tahap post-test.
Selain meningkatkan aspek kognitif, kegiatan ini juga mampu menumbuhkan
minat belajar serta kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian
ekosistem laut. Dengan demikian, edukasi berbasis visualisasi mikroskopis
plankton terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep ekosistem
laut sekaligus membangun kesadaran lingkungan sejak usia dini.
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan keanekaragaman hayati laut yang tinggi, yang
didukung oleh keberadaan ekosistem pesisir seperti mangrove, lamun, dan terumbu karang sebagai
penyusun utama sistem ekologi laut (Maggioni er al., 2025). Stabilitas ekosistem tersebut sangat
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dipengaruhi oleh keseimbangan rantai makanan yang diawali oleh plankton sebagai produsen primer,
sehingga keberadaannya menjadi faktor kunci dalam menentukan produktivitas dan dinamika ekosistem
perairan.

Plankton merupakan komponen dasar dalam ekosistem laut yang terdiri dari fitoplankton sebagai
produsen primer dan zooplankton sebagai konsumen tingkat awal. Fitoplankton berperan sebagai
produsen primer melalui proses fotosintesis yang menjadi sumber energi utama dalam ekosistem laut,
sedangkan zooplankton berfungsi sebagai penghubung dalam transfer energi dari produsen menuju
konsumen tingkat trofik yang lebih tinggi (Naselli-Flores & Padisak, 2022; Rohr et al., 2023). Peran
zooplankton dalam mentransfer energi dan materi organik menjadikannya komponen penting dalam
mendukung kehidupan berbagai organisme laut serta menjaga keberlanjutan rantai makanan di perairan
(Huliselan et al., 2021; Huliselan & Tuapattinaja, 2021).

Pengenalan plankton sejak dini memiliki urgensi strategis dalam membangun paradigma berpikir
generasi muda mengenai ekosistem laut. Memberikan pengetahuan tentang dunia mikroskopis bukan
sekadar transfer ilmu pengetahuan, melainkan upaya menumbuhkan motivasi intrinsik bagi siswa untuk
menghargai setiap komponen kehidupan di laut, sekecil apapun bentuknya. Dengan memahami bahwa
keberlangsungan ikan dan biota laut lainnya sangat bergantung pada plankton, siswa akan lebih
termotivasi untuk menjaga kebersihan perairan dari ancaman polusi dan sampah plastik. Kesadaran yang
terbentuk sejak usia sekolah dasar akan menjadi landasan emosional dan intelektual yang kuat dalam
membentuk karakter generasi muda yang peduli terhadap kelestarian lingkungan laut secara
berkelanjutan. Namun demikian, pemahaman siswa sekolah dasar terhadap peran plankton masih rendah.
Pembelajaran yang bersifat teoritis tanpa pengalaman langsung menyebabkan konsep ekosistem laut sulit
dipahami secara menyeluruh. Pendidikan lingkungan sejak usia dini memiliki peran penting dalam
membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku peduli lingkungan sebagai dasar dalam pengembangan
karakter berkelanjutan (Lamanauskas, 2023). Generasi muda memiliki peran strategis sebagai agen
perubahan yang harus dibekali dengan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna.

Negeri Allang Asaude, Kabupaten Seram Bagian Barat, merupakan wilayah pesisir yang memiliki
potensi sumber daya laut yang tinggi. Namun demikian, pemahaman generasi muda mengenai peran
sumber daya laut dalam mendukung keseimbangan ekosistem dan kehidupan masyarakat pesisir masih
perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang aplikatif untuk
memperkenalkan konsep-konsep dasar ekosistem laut secara lebih mudah dipahami dan menarik.
Pendekatan tersebut diterapkan melalui penyampaian materi secara sistematis, diskusi interaktif yang
melibatkan partisipasi aktif siswa, serta pengamatan langsung plankton menggunakan mikroskop sebagai
sarana pembelajaran berbasis pengalaman. Pengenalan dunia mikroskopis melalui pengamatan langsung
diharapkan dapat memberikan pengalaman baru yang menarik bagi siswa. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai ekosistem laut melalui
visualisasi mikroskopis plankton. Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa di Negeri Allang Asaude
memiliki pengetahuan yang lebih luas serta motivasi yang kuat untuk menjaga kelestarian lingkungan
perairan di sekitarnya.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 di
SD Negeri Allang Asaude, Desa Allang Asaude, Kecamatan Humual Belakang, Kabupaten Seram
Bagian Barat, Maluku (Gambar 1). Kegiatan ini melibatkan 45 siswa kelas V dan VI sebagai mitra
sasaran utama yang didampingi oleh 2 orang guru, serta dilaksanakan oleh tim pengabdian yang terdiri
dari 6 orang. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif, partisipatif, dan aplikatif yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman serta keterlibatan aktif siswa dalam menjaga kelestarian
ekosistem perairan melalui pengenalan biota mikroskopis. Pendekatan ini dirancang agar siswa tidak
hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga membangun kesadaran dan kepedulian melalui

192



pengalaman belajar langsung. Secara sistematis, kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama, yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian dan pihak sekolah untuk
memperoleh izin pelaksanaan serta menentukan waktu dan lokasi kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan
penyusunan materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik peserta usia sekolah dasar. Selain itu,
tim menyiapkan sarana pendukung kegiatan, meliputi media pembelajaran visual, mikroskop, serta
sampel plankton yang telah diawetkan untuk keperluan pengamatan secara langsung.
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Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

2.2 Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan edukasi ekosistem laut dan pelatihan teknis pengamatan biota
mikroskopis. Rangkaian kegiatannya meliputi:

1. Edukasi Interaktif: Penyampaian materi mengenai peran strategis plankton dalam rantai makanan
laut dan dampaknya terhadap produktivitas perikanan. Materi didukung oleh media visual untuk
meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta.

2. Diskusi Partisipatif: Sesi tanya jawab untuk menggali rasa ingin tahu siswa mengenai berbagai
fenomena yang berkaitan dengan kehidupan organisme laut mikroskopis, khususnya plankton,
meliputi jenis-jenis plankton, perannya dalam rantai makanan laut, serta kontribusinya terhadap
keseimbangan ekosistem perairan.

3. Visualisasi Mikroskopis (Aksi Aplikatif): Demonstrasi dan praktik langsung penggunaan
mikroskop oleh siswa untuk mengamati jenis-jenis fitoplankton dan zooplankton dari perairan
sekitar. Keterlibatan langsung ini dimaksudkan agar siswa mendapatkan pengalaman nyata dalam
mempelajari sains kelautan.

2.3 Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai tingkat pemahaman dan respons peserta terhadap kegiatan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi pemahaman dilakukan melalui metode pre-test dan post-test
menggunakan enam pertanyaan yang sama sebelum dan sesudah penyampaian materi. Pertanyaan yang
diberikan mencakup pengertian plankton, identifikasi fitoplankton dan zooplankton, peran fitoplankton
dalam menghasilkan makanan melalui fotosintesis, hubungan trofik antara fitoplankton dan zooplankton,
penggunaan mikroskop untuk mengamati plankton, serta pentingnya plankton dalam rantai makanan
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laut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut disusun untuk mengukur tingkat pemahaman siswa mengenai
konsep dasar plankton dan perannya dalam ekosistem laut (Tabel 1). Hasil evaluasi dianalisis secara
deskriptif berdasarkan persentase jawaban benar yang diberikan siswa pada tahap pre-test dan post-test.
Selain itu, observasi terhadap keaktifan dan antusiasme siswa selama pengamatan mikroskop digunakan
sebagai parameter keberhasilan pendekatan edukatif yang diterapkan. Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kuantitatif untuk mengukur persentase peningkatan pengetahuan siswa secara kolektif.

Tabel 1. Pertanyaan Pre-test dan Post-test serta Aspek yang Diukur

No Soal Aspek yang Diukur

1 Apa itu plankton? Pemahaman dasar tentang plankton

2 Manakah yang termasuk tumbuhan dan manakah yang  Identifikasi fitoplankton dan

termasuk hewan: fitoplankton atau zooplankton? zooplankton

3 Plankton apa yang dapat membuat makanan sendiri Pemahaman peran fitoplankton
melalui fotosintesis dengan bantuan sinar matahari? sebagai produsen primer

4  Apa yang dimakan zooplankton? Pemahaman hubungan trofik antara

fitoplankton dan zooplankton

5 Mengapa plankton penting dalam rantai makanan laut? Pemahaman peran plankton dalam
rantai makanan laut

6 Alat apa yang digunakan untuk melihat plankton? Pengetahuan tentang pengamatan
mikroskopis plankton

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan edukasi ekosistem laut melalui visualisasi mikroskopis plankton dilaksanakan di SD Negeri
Allang Asaude dengan melibatkan 45 siswa kelas V dan VI sebagai peserta utama. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh tim pengabdian yang terdiri dari empat dosen dan dua mahasiswa Program Studi
Manajemen Sumberdaya Perairan Universitas Pattimura pada tanggal 26 September 2025. Pelaksanaan
kegiatan dirancang secara sistematis melalui pendekatan edukatif, interaktif, dan aplikatif yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap ekosistem laut dan rantai makanan.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh salah satu guru wali kelas SD Negeri Allang Asaude
sebagai perwakilan pihak sekolah, yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyemangat berupa
menyanyikan lagu bersama siswa (Gambar 2). Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif serta meningkatkan motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan. Setelah itu dilakukan
perkenalan tim pengabdian serta penyampaian tujuan kegiatan kepada siswa sebagai bentuk orientasi
awal pembelajaran.
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Gambar 2. Kegiatan Pembukaan dan Penyemangat Siswa

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi edukasi yang difokuskan pada pengenalan ekosistem
laut dan sumber daya hayati (Gambar 3). Materi ini menekankan bahwa Indonesia memiliki
keanekaragaman hayati laut yang sangat tinggi, termasuk berbagai jenis ikan, moluska, dan rumput laut
yang tersebar di berbagai ekosistem pesisir. Keanekaragaman tersebut mencerminkan tingginya fungsi
ekologis ekosistem pesisir sebagai habitat penting bagi berbagai organisme laut, khususnya dalam
mendukung fase awal kehidupan serta menyediakan sumber energi melalui rantai makanan yang
berkelanjutan (Pelasula et al., 2023; Pietersz et al., 2022).

Gambar 3. Penyampaian Materi Ekosistem Laut

Dalam pembahasan materi, dijelaskan tiga ekosistem utama yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan laut, yaitu ekosistem mangrove, lamun, dan terumbu karang. Ekosistem
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mangrove berfungsi melindungi pantai dari abrasi serta menjadi habitat dan tempat berkembang biak
berbagai organisme. Selain itu, mangrove juga berperan dalam mendukung rantai makanan melalui
produksi serasah yang menjadi sumber energi bagi organisme perairan (Pietersz et al., 2025). Ekosistem
lamun berperan sebagai produsen primer dengan tingkat produktivitas yang tinggi serta sebagai sumber
makanan organisme laut, serta menyediakan habitat penting bagi berbagai spesies dalam mendukung
produktivitas ekosistem pesisir (Lima et al., 2023). Sementara itu, ekosistem terumbu karang berfungsi
sebagai pelindung pantai dan habitat utama bagi berbagai spesies ikan, serta memiliki struktur jaringan
makanan yang kompleks yang mendukung aliran energi dan kestabilan ekosistem laut (Fey et al., 2021).
Keterkaitan antara mangrove, lamun, dan terumbu karang membentuk suatu kontinum ekologis yang
saling terhubung melalui aliran organisme, nutrien, dan energi lintas ekosistem, sehingga berperan
penting dalam menjaga stabilitas, produktivitas, serta ketahanan lingkungan pesisir terhadap tekanan
eksternal (Mao et al., 2026). Penjelasan ini memberikan pemahaman kepada siswa bahwa ekosistem laut
tidak berdiri sendiri, melainkan saling terhubung dan membentuk suatu sistem yang kompleks dan
produktif.

Materi kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai rantai makanan di laut, yang menjelaskan
hubungan makan dan dimakan antar organisme. Dalam penjelasan ini, siswa diperkenalkan pada konsep
tingkat trofik, dimulai dari produsen yaitu fitoplankton yang menghasilkan energi melalui fotosintesis
(Gambar 4). Fitoplankton merupakan dasar utama produksi primer di laut dan berperan sebagai fondasi
bagi seluruh jaringan makanan laut (Edwards et al., 2023). Selanjutnya, zooplankton berperan sebagai
konsumen tingkat pertama yang memakan fitoplankton dan menjadi penghubung utama dalam transfer
energi menuju organisme tingkat trofik yang lebih tinggi seperti ikan, burung laut, dan mamalia laut
(Ratnarajah et al., 2023). Kelimpahan plankton dapat digunakan sebagai indikator kesuburan perairan
yang sangat menentukan produktivitas ekosistem laut secara keseluruhan. Selain itu, zooplankton juga
berperan penting dalam mendukung ketersediaan sumber daya perikanan melalui perannya dalam rantai
makanan laut (Huliselan & Tuapattinaja, 2021). Energi kemudian diteruskan ke konsumen tingkat
kedua seperti ikan kecil hingga ikan besar, serta predator puncak seperti hiu atau paus. Selain itu,
dijelaskan pula peran dekomposer seperti bakteri dan jamur dalam menguraikan organisme mati dan
mengembalikan nutrien ke lingkungan, sehingga menjaga siklus materi dalam ekosistem laut tetap
berlangsung. Dalam konteks rantai makanan tersebut, plankton menjadi fokus utama karena merupakan
dasar kehidupan di laut. Struktur rantai makanan planktonik sangat dipengaruhi oleh jumlah tingkat
trofik dan efisiensi transfer energi, di mana semakin panjang rantai makanan maka efisiensi transfer
energi cenderung menurun akibat kehilangan energi pada setiap tingkat trofik (Décima, 2022). Oleh
karena itu, keberadaan fitoplankton sebagai produsen primer dan zooplankton sebagai konsumen awal
menjadi faktor penting dalam menentukan ketersediaan energi bagi organisme tingkat tinggi. Selain itu,
fitoplankton tidak hanya berperan sebagai produsen primer, tetapi juga memiliki strategi trofik yang
beragam, termasuk kemampuan mixotrophy, yang memungkinkan mereka memanfaatkan sumber energi
dan nutrien secara fleksibel sesuai kondisi lingkungan (Edwards et al., 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa dinamika rantai makanan laut bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi berbagai strategi
organisme. Selanjutnya, zooplankton memiliki peran krusial dalam siklus biogeokimia laut karena
berfungsi sebagai penghubung antara produksi primer dan konsumen tingkat tinggi serta berkontribusi
dalam proses transfer energi dan materi dalam ekosistem laut (Ratnarajah ez al., 2023). Dengan
demikian, kelimpahan plankton dapat digunakan sebagai indikator kesuburan perairan yang sangat
menentukan produktivitas ekosistem laut secara keseluruhan. Ketersediaan sumber daya perikanan dan
produktivitas perairan juga sangat dipengaruhi oleh kelimpahan zooplankton (Huliselan ez al., 2023).
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Gambar 4. [lustrasi Peran Plankton dalam Rantai Makanan Laut.

Materi yang disampaikan dilengkapi dengan berbagai gambar ekosistem laut, biota laut, serta ilustrasi
plankton yang menarik (Gambar 4). Penggunaan media visual ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman konsep abstrak, meningkatkan daya tarik pembelajaran, serta membantu siswa dalam
mengingat materi yang telah disampaikan. Penggunaan multimedia yang menggabungkan unsur visual
dan verbal diketahui dapat meningkatkan proses kognitif dan hasil belajar siswa, terutama dalam
memahami konsep yang kompleks (Tani et al., 2022). Pendekatan ini menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan pemahaman siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar yang masih berada pada tahap
perkembangan kognitif konkret.

Selain aspek ilmiah, materi yang disampaikan juga menekankan pentingnya pelestarian lingkungan
laut. Siswa diberikan pemahaman mengenai dampak aktivitas manusia terhadap kerusakan ekosistem
laut, sehingga upaya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Pendidikan lingkungan diketahui berperan penting dalam mendorong perubahan perilaku
masyarakat menuju praktik yang lebih ramah lingkungan serta mengurangi permasalahan lingkungan
laut (Ahmad-Kamil ef al., 2022). Penanaman kesadaran ini diharapkan dapat membentuk sikap peduli
lingkungan sejak usia dini sebagai bagian dari pendidikan lingkungan berkelanjutan.

Tahap inti dari kegiatan ini adalah pengamatan langsung plankton menggunakan mikroskop. Siswa
diajak untuk mengamati berbagai jenis fitoplankton dan zooplankton yang tidak dapat dilihat secara kasat
mata karena ukurannya yang mikroskopis (Gambar 5). Kegiatan ini berfungsi sebagai penguatan konsep
teoritis, memberikan pengalaman belajar langsung (experiential learning), serta menjadi media konkret
dalam membantu siswa memahami organisme mikroskopis secara lebih kontekstual.
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Selama kegiatan observasi, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi yang tercermin dari
keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Hal ini terlihat sejak proses penyampaian materi, di
mana siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan sikap yang tenang, fokus, dan penuh perhatian.
Antusiasme tersebut semakin terlihat pada sesi tanya jawab, di mana siswa secara aktif berpartisipasi
dan menunjukkan semangat dalam menjawab pertanyaan yang diberikan (Gambar 6). Selain itu, siswa
juga mampu mengaitkan hasil pengamatan dengan konsep rantai makanan yang telah dipelajari
sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berlangsung secara pasif,
tetapi juga mampu mendorong keterlibatan kognitif serta pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa. Partisipasi aktif dan respons yang ditunjukkan siswa selama kegiatan sejalan dengan hasil evaluasi
pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai plankton dan
perannya dalam ekosistem laut (Tabel 2). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa.
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Gambar 6. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pertanyaan yang sama sebelum dan setelah
penyampaian materi dalam bentuk diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
yang sangat signifikan pada siswa. Pada tahap pre-fest, tingkat pemahaman siswa masih sangat rendah,
yang ditunjukkan oleh belum adanya siswa yang mampu menjawab seluruh pertanyaan dengan benar.
Meskipun beberapa siswa memberikan jawaban pada beberapa pertanyaan, jawaban tersebut belum
menunjukkan pemahaman yang memadai terhadap konsep dasar plankton, termasuk kemampuan
membedakan fitoplankton dan zooplankton. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengetahuan awal
siswa terkait materi ekosistem laut dan plankton masih sangat terbatas. Setelah penyampaian materi,
terjadi peningkatan yang signifikan, di mana sekitar 95% siswa mampu menjawab pertanyaan dengan
benar, sedangkan 5% siswa masih belum dapat menjawab secara tepat. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang digunakan, yaitu kombinasi antara media visual, diskusi interaktif,
dan pengamatan langsung menggunakan mikroskop, efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
(Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa pada Tahap Pre-fest dan Post-test

Tahap Benar (%) Belum Benar (%)
Pre-test 0 100
Post-test 95 5

Perubahan dari kondisi awal yang tidak memahami menjadi mayoritas memahami menunjukkan
adanya peningkatan capaian pembelajaran yang substansial. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) mampu membantu siswa dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman langsung dan visualisasi yang konkret.

Sebagai penutup kegiatan, dilakukan sesi foto bersama yang melibatkan seluruh peserta, yaitu siswa,
guru, dan tim pengabdian. Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat hubungan silaturahmi antara seluruh
pihak yang terlibat serta menjadi bentuk dokumentasi kebersamaan selama pelaksanaan kegiatan. Selain
itu, foto bersama juga memiliki nilai simbolis sebagai penanda berakhirnya rangkaian kegiatan edukasi
sekaligus sebagai kenangan yang dapat memperkuat hubungan antara pihak sekolah dan tim pengabdian
di masa mendatang (Gambar 7).
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Gambar 7. Foto Bersama Siswa, Guru, dan Tim Pengabdian

4. Kesimpulan

Kegiatan edukasi ekosistem laut melalui visualisasi mikroskopis plankton di SD Negeri Allang
Asaude efektif meningkatkan pemahaman siswa, ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar dari 0%
pada pre-test menjadi 95% pada post-test. Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan media visual,
diskusi interaktif, dan pengamatan langsung mampu memberikan pengalaman belajar yang konkret serta
meningkatkan keterlibatan siswa. Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut sejak usia dini. Oleh karena itu,
metode edukasi berbasis visualisasi mikroskopis plankton dapat direkomendasikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang efektif pada tingkat sekolah dasar.

5. Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada Kepala Sekolah dan dewan
guru SD Negeri Allang Asaude atas dukungan dan kerja sama yang telah diberikan sehingga kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik. Apresiasi juga disampaikan kepada seluruh siswa yang telah
berpartisipasi aktif, serta kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam mendukung keberhasilan
kegiatan ini.
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artikel ini. Selain itu, penulis juga mengonfirmasi bahwa makalah ini bebas dari plagiarisme dan
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